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Fenomena modern yang terjadi di awal millenniunmgieeini yang
lebih popular dengan sebutan globalisasi memberj@mbahan yang
cukup signifikan dalam kehidupan umat manusia. @&mabdangan
teknologi dan sains yang sangat pesat telah mermkagk terciptanya
komunikasi bebas lintas benua, lintas Negara,did@erah dengan tanpa
batas. Hal ini tidak terlepas dari hasil kreasi ns menciptakan alat-alat
komunikasi canggih seperti media audio (radio) aadio visual (televisi,
internet dan lain-lain).

Hadirnya alat-alat komunikasi yang canggih tersekangat
memungkinkan untuk mempercepat jalur informasi datu tempat ke
tempat lain. Peristiwa yang sedang terjadi di sddyrelosok dunia, detik
ini pula bisa diketahui oleh penduduk di belahanialain melalui siaran
televisi maupun lewat internet yang menyiarkan $amg kejadian
tersebut.

Perkembangan alat-alat teknologi di satu sisi menkeenudahan
kepada masyarakat. Namun disisi lain pertumbuhaknotegi
menyebabkan manusia semakin tereksploitasi oledims®sya. Informasi-
informasi ataupun tontonan-tontonan yang ditayangttamedia massa,
baik itu televisi, surat kabar, internet maupumfilentu tidak bebas nilai.
Di dalamnya terdapat kepentingan-kepentingan, baik kepentingan
komersial ataupun kepentingan ideolbgi.

Dampak positif atau negatif dari perkembangan tkgio
tergantung pada masyarakat penerimanya. Masyarakatliki kebebasan
untuk memilih informasi ataupun tontonan yang tiéelbaginya. Berbagai

informasi dan tontonan yang beredar ditengah makgatentu ada yang

hlm. viii.

! Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: Lkis, 2001),



berkualitas dan ada yang tidak berkualitas. Maggdrsebagai penerima
informasi harus mampu membedakan informasi atatohan yang baik

bagi dirinya. Pilihan untuk mengkonsumsi ataupunnoméon produk

informasi dan hiburan harus berdasar kriteria téwteTerlebih bagi para
penganut agama Islam, mereka harus lebih selektiikumenentukan

informasi atau hiburan yang akan dikonsufmsi.

Pada era globalisasi ini, keberadaan televisi yargnyiarkan
berbagai acara hiburan maupun tayangan film hawmip&stikan dapat
secara mudah diakses oleh setiap keluarga, bailpediotaan atau
pedesaan. Bahkan dikatakan, hampir sebagian belsarga lebih banyak
menghabiskan waktu senggangnya dengan menikmatia aedevisi.
Apalagi dengan munculnya berbagai siaran televisiasga yang
menambah maraknya dunia pertelevisian di Indoné&ssyarakat setiap
hari disuguhi tayangan-tayangan film, sinetron, &dimdan sebagainya.
Semakin lama televisi semakin terasa sebagai baggan kehidupan
keluarga kita. Dalam kelompok masyarakat terteatevtsi mutlak harus
ada dan sulit membayangkan hidup tanpa televisietéatelevisi, ritme
dan kegiatan dalam hidup kita banyak diatur (suteu didak, sadar
ataupun tidak) olehnya.

Televisi adalah media yang potensial sekali tidaja suntuk
menyampaikan informasi tetapi juga membentuk garilseseorang, baik
ke arah positif maupun negatif, disengaja atalkti@@bagai media audio
visual TV mampu merebut 94% saluran masuknya ppsaan atau
informasi kedalam jiwa manusia yaitu lewat mata telinga. Televisi
mampu untuk membuat orang pada umumnya 50% daryapa mereka
lihat dan dengar di layar televisi walaupun hamgleaB ditayangkan. Atau
secara umum orang akan ingat 80% dari apa yangkmditeat di TV

setelah tiga jam kemudian dan 65% setelah tigakieanudiar®
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Disadari atau tidak, film dapat mengubah pola hidegeorang.
Terkadang ada seseorang yang meniru kehidupandikisghkan dalam
film yang ditontonnya, apalagi kalau aktor dan isklya yang berperan
dalam film tersebut adalah idolanya, maka orangetart cepat atau
lambat akan berusaha meniru gaya sang idolanyak Aremang suka
meniru dan melakukan imitasi terhadap apa yandadiya. Demikian
pula dengan apa yang disaksikan anak di tele\asi it *

Tayangan film sangat berpengaruh terhadap perkegaban
intelektualitas dan mentalitas anak. Dalam perspgdndidikan, film
dapat dijadikan sebagai instrument pendidikan,taema film-film yang
sarat dengan nilai pendidikan. Tidak semua film gydperedar di
masyarakat jelek, beberapa film mempunyai misi diden yang positif.
Maka orang tua atau keluarga harus secara seladid selalu
mendampingi anak-anak mereka dalam memilih dan kneati tayangan
film.

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti mgimgadakan
penelitian tentang “Pengaruh Minat Menonton Filnrta Upin Dan Ipin
Episode Tema Ramadhan Terhadap Pemahaman PAI sk fadah
Di Bulan Ramadhan Siswa SDN Kemiri 06 Subah Kalerp&8atang.”

B. Pembatasan Masalah
Agar tidak terjadi kekaburan dalam memahami peagliini, dan
dapat mencapai tujuan yang diharapkan maka penelgmbatasi
permasalahan penelitian sebagai berikut:
1. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang timbul dari seseorangbatada yang

akan membentuk watak dan kepercayaan atau pertaegaarang.
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2. Minat

Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yangitiatau

keinginan yang besar terhadap sesfiatu.
3. Film kartun Upin dan Ipin

Film kartun adalah film animasi yang dibuat dengaemotret
lukisan atau gambar. Gambar film disusun dalamakdiash yang
sangat cepat, yakni berupa lembaran gambar yangoemok cerita
dan saling terkait lengkap dengan karakter tokatyydibanguri.

Upin dan Ipin adalah film animasi anak-anak yangatiuksi oleh
sebuah rumah industri media bernama Les CopagueSd&ngor
Malaysia dan dirilis pada 14 September 2007. Awalfilm kartun
yang sudah berusia dua tahun ini, menjadi seriad kartun yang
bertujuan untuk menghayati dan merayakan bulan Bbham dan
disiarkan oleh staiun televisi swasta TV9, sebagssiun televisi yang
fokus kepada penonton Melayu, remaja, dan anak-anak

4. PAI

Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan pesiitk
menjadi anggota masyarakat yang memahami dan meigammilai-
nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmanzay

Sedangkan Pendidikan Agama Islam adalah usaha &erup
bimbingan atau asuhan terhadap anak didik agarlaketgelesai
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ageana Islam
serta menjadikannya sebagai pandangan higdapdf life).*°

5. Ibadah
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Ibadah merupakan semua tindakan yang dilakukan atau
dipersembahkan untuk mencapai keridha’an Allah SWan

mengharapkan imbalan pahala-Nya.

C. Perumusan Masalah

1. Bagaimana minat menonton film kartun Upin dan Ippisode tema
Ramadhan siswa SDN Kemiri 06 Subah Kabupaten Batang

2. Bagaimana pemahaman PAIl pada aspek ibadah di Rdamadhan
siswa SDN Kemiri 06 Subah Kabupaten Batang?

3. Apakah ada pengaruh minat menonton film kartun Ugém Ipin
episode tema Ramadhan terhadap pemahaman PAI gaelaibadah
di bulan Ramadhan siswa SDN Kemiri 06 Subah KaleupBatang?

D. Manfaat dan Tujuan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui minat menonton film kartun Upinn digin
episode tema Ramadhan siswa SDN Kemiri 06 Subalupé&abn
Batang.
b. Untuk mengetahui pemahaman PAI pada aspek ibaddduldn
Ramadhan siswa SDN Kemiri 06 Subah Kabupaten Batang
c. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh minat menofitm
kartun Upin dan Ipin episode tema Ramadhan terhadap
pemahaman PAI pada aspek ibadah di bulan Ramasibama
SDN Kemiri 06 Subah Kabupaten Batang.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara teoritis
Manfaat bagi khazanah ilmu pengetahuan, khususima i
pendidikan, kajian ini diharapkan dapat memperkayacana

tentang media pembelajaran.
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b. Secara praktis

Manfaat yang dapat diambil bagi pekerja film, guan publik

yaitu:

1) Diharapkan dapat memberi tambahan wacana kepadaupém
film tentang nilai pendidikan yang dapat dikemasasa aktual.

2) Bagi kalangan akademis, hasil penelitian ini dipkeen
bermanfaat sebagai tambahan informasi untuk meuogserl
wawasan guna memikirkan masa depan pendidikan pada

umumnya.



